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TERDAMPAK CUACA PANAS: Petani memanen cabai di lahan pertanian miliknya di Kretek, Bantul, DIY, Selasa
(15/10/2024). Sejumlah petani di area persawahan Kretek mengaku mengalami gagal panen akibat cuaca panas yang
membuat cabai kering meskipun pasokan air cukup.

PADA PEMERINTAHAN MENDATANG

Puan: PDIP Bersama Bangun RI

JAKARTA (KR) - Ketua DPP PDI
Perjuangan Puan Maharani menga-
takan, partainya akan bersama-sama
membangun Indonesia pada peme-
rintahan Prabowo-Gibran men-
datang.

"Kami akan sama-sama memba-
ngun Indonesia,” kata Puan yang ju-
ga Ketua DPR RI usai memimpin
Rapat Paripurna di Kompleks
Parlemen, Senayan, Jakarta, Selasa
(15/10).

Hal itu disampaikan Puan ketika di-
tanya sikap PDIP apakah menjadi
oposisi atau bagian dari koalisi pe-
merintahan Prabowo-Gibran,
sekalipun kadernya tidak ada yang
duduk dalam kabinet Pemerintah
mendatang.

Puan pun menyebut komunikasi
antara partainya dengan Presiden
Terpilih Prabowo Subianto terjalin
baik dan tidak ada pertentangan.

Herindra...........

Pasal 36 ayat (1) dan ayat (2) Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2011 tentang
Intelijen Negara, Kepala BIN diangkat
dan diberhentikan oleh Presiden sete-
lah mendapatkan pertimbangan Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Hak................

Akses yang layak terhadap pangan
merupakan landasan utama bagi kualitas
hidup. Pangan yang cukup dan bergizi
memberikan energi dan nutrisi yang diper-
lukan untuk perkembangan fisik dan men-
tal yang optimal. Dengan terpenuhinya ke-
butuhan pangan, individu akan lebih mam-
pu untuk berpartisipasi secara produktif
dalam masyarakat, bekerja dengan baik,
dan mengejar pendidikan. Hal ini pada
akhirnya akan mengurangi kemiskinan,
meningkatkan kesehatan, dan memperku-
at ekonomi.

Namun, saat ini masih banyak orang di
berbagai belahan dunia, termasuk di
Indonesia, yang menghadapi kesulitan
dalam mengakses pangan yang memdai.
Kesenjangan sosial, kemiskinan, konflik,
perubahan iklim, serta sistem distribusi pa-
ngan yang tidak adil menjadi faktor peng-
hambat dalam pemenuhan hak atas pa-
ngan. Kondisi ini semakin diperburuk oleh
ketidakstabilan harga pangan global dan
tantangan perubahan iklim yang meng-
ganggu produksi pertanian.

"Baik sekali, selalu berkomunikasi.
Ya, seperti juga di DPR kami baik-
baik, selalu menjalin komunikasi.
Kami akan selalu membangun Indo-
nesia bersama dan tidak ada hal-hal
yang kemudian sepertinya kami
berbeda,” tuturnya.

la pun memastikan pertemuan an-
tara Prabowo dengan Ketua Umum
PDIP sekaligus Presiden ke-5 RI
Megawati Soekarnoputri akan terlak-
sana sebelum pelantikan Presiden
dan Wakil Presiden Terpilih pada 20
Oktober. "Pasti Insya Allah akan
bertemu,” ucapnya.

Puan mengkonfirmasi pula bahwa
tidak ada kadernya yang dipanggil
oleh Prabowo ke kediamannya di
Jalan Kertanegara, Jakarta Selatan,
Senin (14/10), di antara 49 tokoh
yang disebut-sebut datang sebagai
calon menteri itu. "Ya, berarti enggak
dipanggil, ya sudah itu saja,” kata

(DPRRI).

Untuk mengangkat Kepala BIN,
Presiden mengusulkan satu orang
calon untuk mendapatkan pertimbang-
an DPR RI. "Karena memang begitu
prosedurnya. Pengangkatan dan pem-

yang lebih baik, daya tahan tubuh yang
lebih kuat, serta potensi untuk berkembang
dengan lebih baik di masa dewasa.
Dengan terpenuhinya kebutuhan pangan,
generasi mendatang akan mampu mem-
bawa masyarakat ke arah yang lebih se-
jahtera.

Selain itu, hak atas pangan juga
berdampak pada keberlanjutan lingkung-
an. Sistem pangan yang sehat, berkelan-
jutan, dan adil akan mendorong praktik
pertanian yang lebih ramah lingkungan,
mengurangi pemborosan pangan, serta
melindungi keanekaragaman hayati.
Produksi pangan yang berkelanjutan da-
pat memastikan bahwa sumber daya
alam tetap tersedia bagi generasi men-
datang, sekaligus menjaga keseimban-
gan ekosistemnya.

Guna mewujudkan hak atas pangan ba-
gi semua orang, diperlukan tindakan yang
kolektif dan terpadu. Pemerintah, lembaga
internasional, masyarakat sipil, serta sektor
swasta harus bekerja sama membangun
sistem pangan yang lebih adil, berkelanjut-

Puan.

Meski demikian, Puan pun tak me-
nutup kemungkinan masih adanya
peluang kader PDIP untuk dipanggil
ke kediaman Prabowo. la mengamini
bahwa dinamika masih bisa terus
bergulir selama kurang lebih sepe-
kan ini hingga waktu pelantikan Pre-
siden dan Wapres Terpilih digelar pa-
da 20 Oktober. "Insya Allah semua-
nya mungkin terjadi,” ucapnya.

Selasa kemarin, rombongan calon
wakil menteri dan kepala badan tiba
di rumah Prabowo Subianto, Jalan
Kartanegara, Jakarta Selatan, pada
pukul 14.02 WIB. Ketua Harian DPP
Partai Gerindra Sufmi Dasco Ahmad
mengungkapkan, calon pejabat kabi-
net, baik wakil menteri maupun
kepala badan, yang bertemu dengan
Prabowo Subianto pada Selasa ke-
marin lebih banyak dibandingkan
Senin. (Ant/San)-f

Sambungan hal 1

berhentian Kepala BIN berbeda prose-
durnya dengan pengangkatan dan
pemberhentian menteri. Pengangkatan
dan pemberhentian Kepala BIN harus
melewati proses pertimbangan di DPR,”
kata Hasan. (Ant/Has)-d

= === === === Sambungan hal1

tang pentingnya pola makan yang sehat
dan bergizi.

Selain itu, upaya untuk mengatasi pe-
rubahan iklim dan melindungi sumber daya
alam juga sangat penting. Pengelolaan
yang bijaksana terhadap air, tanah, dan
energi akan membantu menjamin keter-
sediaan pangan di masa depan. Investasi
dalam teknologi pertanian yang inovatif,
seperti pertanian berkelanjutan dan sistem
irigasi yang efisien, juga dapat memperkuat
ketahanan pangan jangka panjang.

Hak atas pangan adalah hak asasi yang
tidak bisa ditawar-tawar lagi. Dengan
memastikan setiap individu memiliki akses
terhadap pangan yang layak, kita tidak
hanya memperbaiki kualitas hidup saat ini,
tetapi juga membangun fondasi bagi masa
depan yang lebih baik. Tindakan kolektif
yang mendukung akses pangan yang adil,
berkelanjutan, dan bergizi akan membawa
perubahan positif, baik bagi manusia mau-
pun alam semesta. Pangan yang cukup
dan sehat adalah kunci untuk kehidupan
yang lebih baik dan masa depan yang lebih

TmGaruda’ ....................... Sambungan hal 1

Meski sempat mendominasi penguasaan bola,
tuan rumah justru mampu unggul lebih dulu saat
laga memasuki menit ke-21. Berawal dari ten-
dangan bebas, bola yang awalnya berhasil dikua-
sai Shayne Pattynama dan akan dibiarkan keluar,
ternyata mampu dicuri pemain China untuk ke-
mudian meneruskan bola ke tengah kotak penali
untuk diselesaikan Behram Abduweli dengan se-
buah sontekan yang membuat bola melesat mu-
lus ke gawang Maarten Paes.

Tertinggal satu gol membuat anak asuh pelatih
Shin Tae-yong berupaya keras menekan perta-
hanan lawan untuk mencetak gol balasan. Di
menit ke-40, Indonesia mendapatkan peluang
emas saat tembakan keras Calvin Verdonk men-
garah ke gawang China, namun bola mampu
ditepis dengan sempurna kiper tuan rumah,
Wang Dalei. Petaka tim tamu kembali datang di
menit ke-44 saat Yuning mampu mencetak gol
kedua bagi negaranya dan membawa China
unggul 2-0 hingga turun minum.

Memasuki babak kedua, pelatih Indonesia
langsung melakukan tiga pergantian pemain de-
ngan menarik keluar Witan Sulaeman, Mess Hil-
gers, dan Shayne Pattynama untuk digantikan
Rizky Ridho, Marselino Ferdinan dan Thom
Haye. Pergantian ini mampu membuat Indonesia
semakin mendominasi dan menguasai jalannya
laga meski beberapa peluang tetap gagal beru-
jung gol. Demi menambah daya gedor, di menit
ke-85, Malik Risaldi dan Pratama Arhan masuk
menggantikan Ivar Jenner, Asnawi Mangkualam.

Pergantian ini akhimya berbuah manis setelah
lemparan ke dalam Pratama Arhan di menit ke-
87 mampu diselesaikan dengan baik oleh Thom
Haye untuk menjadi gol. Mendapat tambahan
waktu selama 9 menit dari wasit Al Ali dimaksi-
malkan para pemain Indonesia untuk terus
menekan pertahanan China. Namun sayang, se-
jumlah peluang yang didapat gagal berujung gol
dan skor 2-1 untuk kemenangan China bertahan
hingga laga usai. (Hit)d

Budiman.............coiiiiiiia... Sambungan hal 1

akan diembannya nanti di dalam pemerintahan
Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka.

la pun mengatakan, dirinya bakal ditugaskan
dalam sebuah lembaga setingkat kementerian.
"Tidak terbatas sektor tertentu, tapi berbicara
soal kemiskinan di kota maupun di desa, di pan-
tai maupun di gunung,” ucap Budiman setelah
menemui Prabowo.

Kemiskinan yang dimaksud, ujarnya, juga
bakal berkaitan dengan masalah gizi, karena ke-
kurangan gizi itu bisa berdampak pada timbul-
nya stunting. Hal yang mempertemukan dirinya
dengan Prabowo adalah sama-sama memben-
c¢i masalah kemiskinan."Memang itu menjadi
konsen utama kita. Jadi memang tugas beliau,
saya membantu memberantas kemiskinan di
Indonesia,” jelasnya.

Budiman mengaku menjadi orang pertama
yang berdialog dengan Prabowo Subianto saat
para calon wakil menteri dipanggil di
Kertanegara. la pun mengaku diundang
Prabowo melalui ajudannya yakni Mayor Teddy.

Sebelumnya, Senin (14/10) sebanyak 49
tokoh yang disebut sebagai calon menteri diun-
dang untuk bertemu Prabowo Subianto. Mereka
dipanggil untuk ditempatkan di posisi pos ke-
menterian yang telah dipersiapkan Prabowo.
Para tokoh itu terdiri dari politisi, akademisi, hing-
ga menteri era Presiden Joko Widodo.

Sementara itu, nama lain yang kemarin turut
hadir di Kertanegara yakni mantan Walikota
Bogor, Bima Arya Sugiarto. Bima mengaku
mendapat arahan dan tugas untuk fokus pada
isu politik dan pemerintahan.

"Pak Prabowo secara khusus menyampaikan
terima kasih karena sudah bersedia bergabung
di kabinet pemerintahan baru beliau ke depan.

Secara khusus, saya mendapatkan arahan dan
tugas yang intinya fokus pada isu-isu politik dan
pemerintahan,” ucapnya.

Meski belum menyebut secara rinci posisi apa
yang akan diemban, menurut Bima Arya, tugas
ini sesuai dengan kapasitas dan pengalaman-
nya. Tidak hanya sebagai walikota selama 10
tahun, tapi juga sebagai akademisi dan penga-
mat politik.

Bima Arya menyebutkan, Presiden Terpilih
Prabowo Subianto memintanya secara khusus
untuk melakukan kajian terhadap sistem pemilu,
yang dianggap Prabowo tidak efisien, banyak
pemborosan. Bima Arya mengaku siap untuk
menjalankan amanah dari presiden terpilih.

Diketahui, rombongan calon wakil menteri
dan kepala badan tiba di rumah presiden terpilih
Prabowo Subianto, Jalan Kartanegara pukul
14.02 WIB. Selain Budiman dan Arya Bima, juga
sejumlah tokoh di antaranya Wakil Menteri
BUMN Kartika Wirjoatmodjo, Wakil Menteri Luar
Negeri Pahala Mansury, politisi Partai Golkar
Christina Aryani, hingga politisi PSI Isyana
Bagoes Oka. Bahkan, selebritas Raffi Ahmad
pun kemarin turut hadir. Raffi Ahmad mengaku
diminta Prabowo Subianto untuk membantu
mengurus bidang generasi muda, badan kreatif,
serta pekerja seni.

"Kita sama-sama membantu beliau, maksud-
nya kalau saya membantu bidang yang saya
kuasai kira-kira generasi muda, badan kreatif
dan pekerja seni kurang lebih itu,” kata Raffi.

Namun, ia mengatakan, hal selebihnya akan
diumumkan Prabowo Subianto secara lang-
sung. Sebelum dipanggil, ia mengatakan sudah
menandatangani pakta integritas untuk menjadi
calon pejabat. (Ant/Obi)-d

MPR............................... Sambungan hal 1

Wakil Ketua MPR RI Abcandra Muham-
mad Akbar Supratman menambahkan,
bakal ada sekitar 21 tamu kenegaraan dari
negara-negara sahabat termasuk negara-
negara ASEAN pada saat pelantikan presi-
den dan wapres terpilih.

Wakil Ketua MPR termuda dari unsur
DPD RI ini meminta masyarakat untuk
mendoakan agar penyelenggaraan pelan-
tikan pemimpin negara tersebut berjalan
dengan tanpa kendala.

(Ant)-d

Gazalba..........ccoiiiiiiia Sambungan hal 1

Gatifikasi yang diberikan kepa-
da Gazalba terkait dengan
pengurusan perkara kasasi
pemilik Usaha Dagang (UD)
Logam Jaya Jawahirul Fuad
yang mengalami permasalah-
an hukum terkait dengan pe-
ngelolaan limbah B3 tanpa izin
pada tahun 2017.

TPPU dilakukan dengan
membelanjakan uang hasil
gratifikasi dan penerimaan lain
untuk pembelian mobil mewah,
tanah atau bangunan, memba-
yarkan pelunasan kredit pemi-
likan rumah (KPR), serta
menukarkan mata uang asing
senilai 139.000 dolar Singa-
pura dan 171.000 dolar AS
menjadi mata uang rupiah
Rp3,96 miliar.

Hakim Ketua Fahzal Hendri
menilai alasan Gazalba Saleh
menemukan batu permata di
Australia dan menjualnya un-

mata uang asing tersebut, ma-
jelis hakim menilai bahwa kete-
rangan terdakwa tidak lazim
dan tidak dapat diterima de-
ngan akal sehat,” katanya
dalam sidang pembacaan pu-
tusan di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) Ja-
karta, Selasa (15/10).

Menurut majelis hakim, sela-
ma persidangan Gazalba tidak
dapat menunjukkan adanya
dokumen pembawaan perma-
ta melintasi Imigrasi Australia-
Indonesia maupun Singapura.
Gazalba juga dinilai tidak dapat
menunjukkan bukti sertifikat

dan cara memperoleh sertifikat
keaslian permata yang dite-
mukannya sebagai bukti batu
mulia dengan nilai ekonomis
sehingga bisa diperjualbelikan.

Bahkan, sambung hakim ke-
tua, Gazalba pun tidak dapat
menunjukkan adanya doku-
men terkait penjualan batu per-
mata di Singapura serta bukti
deklarasi membawa mata
uang asing melintasi negara
atau Imigrasi Singapura dan
Indonesia terkait uang sebesar
75 ribu dolar Singapura hasil
penjualan batu permata di
Singapura. (Ant/Has)-d
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DI sebuah hutan yang
damai, hiduplah seekor
rusa bernama Riko. Riko
dikenal sebagai hewan
yang suka mengganggu
hewan-hewan lain di hutan
itu. Setiap pagi, Riko selalu
mencari cara untuk
mengusili teman-
temannya. Kadang-
kadang, dia bersembunyi

untuk menakut-nakuti
kelinci-kelinci kecil, atau
menjebak kura-kura dalam
permainan balapan yang
jelas tidak adil. Riko
merasa sangat senang
saat melihat teman-
temannya ketakutan atau
kesulitan karena ulahnya.

Suatu hari, Riko melihat
kawanan burung sedang
asyik berkumpul di sebuah
pohon. Dia berencana
untuk membuat kekacauan
dengan menggoyangkan
pohon itu kuat-kuat. Begitu
dia melakukannya, para
burung terkejut dan
terbang berhamburan,
meninggalkan sarangnya.
Mereka sangat marah dan
kecewa pada Riko, tetapi
Riko malah tertawa

mempedulikan perasaan
para burung yang harus
meninggalkan sarang
mereka yang nyaman.

Tak hanya itu, Riko juga
sering mengganggu si
monyet kecil bernama
Mono. Setiap kali Mono
sedang memetik buah-
buahan, Riko selalu datang
dan menjatuhkan buah-
buah yang sudah
dikumpulkan Mono.
Meskipun Mono berusaha
bersabar, pada akhirnya
dia tidak tahan lagi dengan
kelakuan Riko. Suatu hari,
ketika Riko kembali
menjatuhkan buah-buahan
yang dikumpulkan Mono,
Mono marah besar.
"Sudah cukup, Riko! Aku
sudah terlalu lama

dengan suara keras.

Mono melompat dari
pohon dan langsung
menghadapi Riko. Mereka
berdua terlibat dalam
pertengkaran hebat. Mono
dengan lincah mencoba
menyerang Riko,
sementara Riko
menggunakan tanduknya
untuk melawan. Hutan
yang biasanya tenang
menjadi kacau dengan
suara perkelahian mereka.
Para hewan hutan yang
lain hanya bisa melihat dari
kejauhan, tidak berani
mendekat untuk melerai.
Setelah beberapa saat,
Mono berhasil menghindari
serangan Riko dan berdiri
di atas cabang pohon yang
tinggi sambil berteriak,

mau berteman denganmu
lagi, Riko, jika kau terus
seperti ini!"

Hari demi hari, tingkah
Riko semakin menjadi-jadi.
Namun, lama kelamaan,
teman-teman di hutan
mulai bosan dan lelah
dengan kelakuan Riko.
Mereka semua sepakat
untuk tidak lagi bermain
atau berbicara dengan
Riko. Saat Riko datang ke
kumpulan para kelinci,
mereka pergi menjauh.
Saat Riko mendekati
Mono, Mono segera
memanjat ke puncak
pohon tanpa mengucapkan
sepatah kata pun. Riko
mulai merasa kesepian,
karena kini tidak ada lagi
yang mau bermain

Pada suatu sore, saat
hutan mulai sepi dan
gelap, Riko duduk
sendirian di tepi sungai.
Dia melihat bayangannya
di permukaan air, dan
akhirnya dia sadar. Semua
teman-temannya
menjauhinya bukan tanpa
alasan. Dia teringat
bagaimana dia selalu
mengganggu mereka,
menakut-nakuti mereka,
dan membuat mereka
kesal. Riko merasakan
penyesalan yang dalam di
hatinya. Dia merasa bodoh
karena tidak menyadari
betapa pentingnya memiliki
teman yang baik.

Keesokan harinya, Riko
memutuskan untuk

berubah. Dia mencari
teman-temannya satu per
satu, meminta maaf
dengan tulus atas semua
kelakuannya selama ini.
Para hewan hutan awalnya
ragu, tapi melihat
kesungguhan Riko,
mereka pun memberinya
kesempatan kedua. Riko
belajar untuk menjadi
teman yang baik, dan
perlahan-lahan dia kembali
diterima oleh teman-
temannya. Kini, Riko tahu
bahwa kebahagiaan sejati
bukan berasal dari
mengganggu orang lain,
tapi dari membuat teman-
temannya tersenyum.




